SKRIPSI

ANALISIS PERTIMBANGAN HAKIM DALAM MENGABULKAN
PERMOHONAN IZIN POLIGAMI DI PENGADILAN AGAMA

MOJOKERTO TAHUN 2024 PERSPEKTIF HUKUM PERKAWINAN
Oleh:
Mellyana Rossy

20221700255029

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM
FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM
MOJOKERTO

2026



ANALISIS PERTIMBANGAN HAKIM DALAM MENGABULKAN
PERMOHONAN IZIN POLIGAMI DI PENGADILAN AGAMA

MOJOKERTO TAHUN 2024 PERSPEKTIF HUKUM PERKAWINAN

Skripsi

Diajukan Kepada :

Fakultas Syariah Universitas KH. Abdul Chalim
Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan

Program Sarjana Hukum Keluarga Islam

% Oleh: *

DOVERYITAE
KH. ABDUL CHALIM
Fitrotin Jamilah, M.HI
NIDN: 2101118103
PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM
FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM

MOJOKERTO

2026



ABSTRAK

Mellyana Rossy, 2026. Analisis Pertimbangan Hakim dalam Permohonan Izin
Poligami di Pengadilan Agama Mojokerto Tahun 2024 Perspektif
Hukum Perkawinan. Skripsi. Program Studi Hukum Keluarga Islam.
Fakultas Syariah. Universitas KH Abdul Chalim Mojokerto.
Pembimbing: Fitrotin Jamilah, M.HI

Kata Kunci: Pertimbangan Hakim, Izin Poligami, Hukum Perkawinan,
Pengadilan Agama Mojokerto, Interpretasi Ekstensif

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya tingkat pengabulan
permohonan izin poligami di Pengadilan Agama Mojokerto tahun 2024, di mana
seluruh perkara dikabulkan oleh majelis hakim, sehingga memunculkan pertanyaan
akademis mengenai dasar pertimbangan hakim dan penerapan hukum perkawinan
dalam putusan-putusan tersebut.

Penelitian bertujuan menganalisis pertimbangan hukum hakim serta
penerapan hukum perkawinan dalam putusan izin poligami tersebut, menggunakan
pendekatan yuridis normatif-empiris melalui dokumentasi enam putusan dan
wawancara mendalam terhadap tiga haki* Data dianalisis dengan model Miles dan
Huberman, berlandaskan teori perffmbangan h#kim Mukti Arto.

59, dan PP No0.9/1975; (2) Perti mﬁalui konfirmasi keikhlasan
istri pertama dan penetapan ha ) pertimbangan kemaslahatan,
melalui interpretasi ekstens#f padg arifo perkaga bfalasan hypersex. Penerapan
hukum perkawinan konsisten dan stStamti f##Cski ditemukan celah normatif pada

Pasal 4 ayat (2) UU Perkawinan ikan melalui interpretasi ekstensif

berbasis kemaslahatan, sesuai s{HHMFRSITMRslahatan menurut Abdul Wahab
Khallaf. KH. ABDUL CHALIM

asp& pertimbangan hakim: (1)
jo. UU No.16/2019, KHI Pasal 55-

Hasil penelitian memnjukk
pertimbangan yuridis, merujuk U



ABSTRACT

Mellyana Rossy, 2026. Analysis of Judges' Considerations in Granting Polygamy
Permit Requests at the Mojokerto Religious Court in 2024 from the
Perspective of Marriage Law. Thesis. Islamic Family Law Study
Program. Faculty of Sharia. Universitas KH. Abdul Chalim
Mojokerto. Supervisor: Fitrotin Jamilah, M.HI

Keywords: Judge's Considerations, Polygamy Permit, Marriage Law,
Mojokerto Religious Court, Extensive Interpretation

This research is motivated by the high rate of approval of polygamy permit
applications at the Mojokerto Religious Court in 2024, where all cases decided were
granted by the panel of judges, raising academic questions about the basis of judges'
legal considerations and the extent to which marriage law was applied in these
rulings.

This study aims to analyze the judges' legal considerations and the
application of marriage law in the rulings on polygamy permit applications, using
a normative-empirical juridical approach through documentation of six rulings and
in-depth interviews with three judges.*&ta were analyzed using the Miles and
Huberman model, based on MuktiKrto'sgheor¥¥of judicial considerations.

The results show tifee aspg ﬁ judicﬁl consideration: (1) juridical
consideration, referring to Law N isgbnjunction with Law No. 16/2019,
Articles 55-59 of the Comp‘ﬂ'ati Wv ,

9/1975; (2) consideration for jusitid ! rglig ﬂ ¢f confirmation of the first wife's
consent and the determinatih o i (

(benefit), applied through extens SMprctation in 5 of 6 cases citing
hypersexuality as grounds. The marriage law was found to be
consistent and substantive, alth&bHVIEBSFNS gap was identified in Article 4
paragraph (2) of the MarriagHavEibith Glddde¥lved through maslahah-based
extensive interpretation, justifiable under usul figh according to the conditions of
maslahah set out by Abdul Wahab Khallaf.
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